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ABSTRAK

Sastra Arab mengalami kemunduran sebelum memasuki era modern.
Sastra Arab mulai bangkit pasca ekspansi Napoleon Bonaparte di Mesir 1798 M.
Telah banyak aliran kesusastraan Barat yang diadopsi oleh sastrawan Arab ke
dalam karya-karyanya. Hal ini menyebabkan sastra Arab modern bangkit dengan
sebutan ‘Asr al-Nahdah. ‘Ali Ahmad Said Asbar atau Adonis adalah salah satu
sastrawan Arab modern yang sangat terkenal. Adonis dikenal sebagai seorang
yang reaktif dalam merespons modernitas. la tidak ragu pula memposisikan
dirinya sebagai simbol modernitas. Gagasan dan kritiknya disampaikan melalui
puisi dengan bentuk yang baru. Menurutnya kebebasan berkreasi dalam sastra
menandakan kemurnian dan menjadi ciri karya itu. Bentuk puisi baru dibangun
untuk bebas dari unsur puisi lama yang mengekang.

Penelitian ini membahas pembaharuan pola wazn pada puisi Adonis dalam
Diwan Qasaid Ula menggunakan teori ‘ariid kontemporer. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menelaah bagaimana pola puisi Adonis jika dianalisis menggunakan
teori ‘ariid, dan sejauh mana bentuk pembaharuannya dalam penulisan puisi.
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, kemudian datanya
dianalisis menggunakan teknik analisis taqs” dalam ilmu ‘arid. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya struktur penulisan puisi bebas yang baru perspektif
Adonis. Dalam penggunaan baikr murni Adonis masih mengikuti pola
kontemporer yang ada. Terdapat 6 bentuk bakr murni yang ditemukan, yaitu:
Rajaz, Sari’, Mutagarab, Ramal, Kamil, dan Hazaj. Penggunaan bakr campuran
Adonis memiliki polanya tersendiri. Setiap pola tersebut adakalanya dibagian
sajak (darb), selalu ia tambahkan satu taf’7lah. ditemukan 4 bakr campuran, yaitu:
Khafif, Munsarih, Mujtas, dan Tawil. Penulisan puisi Adonis memiliki ciri khas
sendiri, yang menjadi pembeda adalah penggunaan bentuk bakr campuran. Dari
beberapa teori kontemporer yang sudah ada, Adonis tidak secara keseluruan
megikutinya.

Kata Kunci: Adonis; ‘Arid; Puisi Bebas

vii



ABSTRACT

Arabic literature was in decline before entering the modern era. Arabic
literature began to rise after Napoleon Bonaparte's expansion in Egypt in 1798
A.D. Many schools of Western literature have been adopted by Arab writers into
their works. This led to the rise of modern Arabic literature as 'Asr al-Nahdah.
'‘Ali Ahmad Said Asbar or Adonis is one of the most famous modern Arabic
literati. Adonis was known as a very reactive person in responding to modernity.
He also did not hesitate to position himself as a symbol of modernity. His ideas
and criticisms were conveyed through poetry in a new form. According to him,
creative freedom in literature signifies purity and characterizes the work. The new
form of poetry was built to be free from the restrictive elements of old poetry.

This study discusses the renewal of wazn patterns in Adonis poetry in
Diwan Qasaid Ula using contemporary ‘ariid theory. The purpose of this study
was to determine the form of modernity, examine the structural patterns of Adonis
poetry using the theory of 'ariid, and the extent of renewal in poetry writing. This
research method used a descriptive method, and the data were analyzed using the
taqti’ method in the science of 'arid. The results of this study show the existence
of a new structure of free poetry writing from Adonis' perspective. In the use of
pure bakr Adonis still follows contemporary patterns. There are 6 forms of pure
bair found, namely: Rajaz, Sart’, Mutagarab, Ramal, Kamil, and Hazaj. The use
of mixed Adonis ba/r has its own pattern. Each of these patterns is sometimes in
the verse (darb), always adding one taf'ilah. 4 mixed bahrs are found, namely:
Khafif, Munsarih, Mujtas, and Tawil. The writing of Adonis poetry has its own
characteristics, the difference is the use of mixed bakir forms. Of the several
contemporary theories that already exist, Adonis did not fully follow them.

Keywords: Adonis; 'Ariid; Free Poetry
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R.1. tertanggal 22 Januari 1998 Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf latin Nama
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
Lk Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain < apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qof Q Qi
4 Kaf K Ka




J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

° Ha H Ha

. Hamzah 2 Apostrof
T Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakatdan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
o Fathah dan Ya Ai Adan |
3 Fathah dan Wau Au A dan U

Xi




Contoh:

(aS: Kaifa

3. Maddah

J}é: Haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

- el fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
- kasrah dan ya I i dan garis di atas
- dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
ol : mata
D) : rama
2 : qila
& : yamiitu

4. Ta’ Marbiithah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua, yaitu: ta marbuthah yang

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbuthah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbuthahitu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUELYI L35
Lo Al

g/a a/\

-

. raudah al-atfal

: al-hikmah

xii

: al-madinah al-fadilah




5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

Sy : rabbana
L,.4 ' najjaina
K r al-haqq
= - al-hajj

vaf :nu‘imma
?itc : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (-) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

(Le : “Ali(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

i;f— : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf O (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:

4

Jeazdl o al-syamsu (bukan asy-syamsu)
e : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
500 al-falsafah

S - al-biladu

P
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

K
s

0546 . ta ' muruna
130 s al-nau’
i25 : syai'un
&l > umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Frzilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwn
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah («)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& 3> dmullah

AL billzh

Adapun ta’ marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz
aljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Xiv



AR :hum fr rahmatillzh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf Kkapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal xvii dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa maMuhammadun illarasul
Al-Gazali
Al-Mungiz min al-Dalal

11. Nama Diri

Khusus untuk nama diri sepeti nama orang atau nama identitas, tidak
mengikuti pedoman transliterasi.
Contoh:

- Aladdin: ;pdisde
- Thahir: 2l
12. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu karya sastra memiliki eksistensi tinggi di sepanjang waktu. Karya
sastra hadir sebagai wadah bagi para penulis untuk menyampaikan gagasan,
aspirasi, dan ide. Suatu karya sastra yang tidak lekang oleh waktu dan masih
dinikmati hingga saat ini adalah puisi. Masyarakat Arab terkenal dengan
kemahirannya dalam bidang bahasa dan sastra, terutama pada puisi.t

Dengan kemampuan berpuisi yang tinggi, masyarakat Arab mampu
menunjukkan tingkat kemajuan peradaban mereka dalam bidang bahasa. Bagi
mereka, puisi merupakan media untuk mengungkapkan kemuliaan tingkah,
kenangan yang indah, pujian terhadap negeri, kebanggaan pada suku,
patriotisme, religi, pembalasan dendam, dan seruan untuk berbuat kebaikan.?
Menurut Badr, syair merupakan sebuah karya sastra yang menggambarkan
kehidupan penyair, yang bersandar pada irama, emosi, dan imajinasi.?

Awal mula munculnya puisi Arab belum terbentuk secara sempurna,
tepapi proses perkembangannya sedikit demi sedikit. Mulai dari bentuk
ungkapan kata (mursal) menuju bentuk sajak, dari sajak menuju puisi yang
bermetrum ramal, kemudian menuju puisi yang bermetrum rajaz. Dimulai

dari beberapa tahapan ini, puisi Arab dikatakan sempurna. Dalam kurun

! Wargadinata, Wildana dan Laily, Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya (Malang:
UIN Malang Press, 2008), him. 43.

2 Nur, Mujadilah, “Syair-Syair Wasf dalam Syair Imru’al-Qais Tinjauan Ilm’Arudh,”
Nady Al-Adab 16, no. 1 (2019): him. 26.

3 Umam, Muhammad Asroful dan Farhah, Eva, “Qashidah Huwa an-Nir Karya Habib Ali
Al-Habsyi: Kajian Struktur Teks, Bentuk Kata, dan Jenis Qafiyah,” ATAVISME 21, no. 1 (2018):
him. 94.



waktu yang cukup lama, puisi-pun berkembang menjadi sususan gasidah
yang terikat dengan sebuah aturan yaitu wazn dan qafiyah.*

Terdapat beberapa ciri puisi Arab, yaitu: 1) Sebuah teks tuturan, 2)
Memiliki ketukan yang seimbang di setiap baitnya, 3) Di akhir baitnya
(gafiyah) memiliki kesamaan bunyi huruf, 4) Memiliki keindahan, 5) Memuat
perasaan, gagasan, dan rahasia ruhani manusia, 6) Dapat dibuat secara sadar,
direkayasa maupun sebaliknya, dan 7) Sebuah tuturan yang mengungkapkan
sesuatu secara tidak langsung.®

Kondisi sastra Arab sebelum memasuki era modern perlu diketahui
mengalami kemunduran dan keterpurukan, berbeda dengan sebelumnya yaitu
di era Jahiliyyah, permulaan Islam, Umayyah, dan Abbasiyyah. Titik terang
kebangkitan sastra Arab mulai tampak ketika ekspansi Napoleon Bonaparte
ke Mesir pada tahun 1798 M.® Hal ini memberi kesempatan bagi negara Arab
untuk bersinggungan langsung dengan peradaban Barat. Hubungan keduanya
sempat terputus di zaman Dinasti Ustmaniyyah. Dengan hubungan interaksi
tersebut, akan memunculkan harapan untuk membangkitkan kejayaan sastra
Arab. Salah satu bentuk perubahannya adalah munculnya berbagai aliran

kesusastraan Arab, dan menjadi tanda proses perkembangan tetap berjalan.”

4 Hamid, Mas’an, llmu Arudl dan Qawafi (Surabaya: Al-lkhlas, 1995), him. 14.

> Tohe, Achmad, “Kerancuan Pemahaman Antara Syi’ir dan Nadzam dalam Kesusastraan
Arab,” Jurnal Bahasa dan Seni 31, no. 1 (2003): 47.

& Anwari, Moh. Khanif, Madzhab Puisi Arab Modern Dialektika Barat-Timur
(Yogyakarta: Adab Press, 2012), him. 7.

7 Ash Shidigiyah, Firstiyana Romadlon, “Aliran Sastra Arab Klasik Sebagai Respon Atas
Modernisasi Arab: Kajian Historis,” Al-Fathin: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, no. 5 (2022): him.
112.



Para sastrawan Arab mulai mengadopsi aliran-aliran kesusastraan yang
sudah berkembang di Barat kedalam karya sastra Arab modern. Pengaruh
sastra Barat menjadikan sastra Arab era modern bangkit kembali yang disebut
dengan ‘4sr al-Nahdah.® Pada saat itu, banyak bermunculan aliran-aliran
sastra Arab (mazhab) seperti klasisme, romantisme, realisme, simbolisme,
parnasianisme, surealisme, dan eksistensialisme. Semua karya sastra pada
setiap mazhab merupakan adaptasi dari genre sastra Barat yang dilakukan
oleh sastrawan Arab kontemporer.

‘Ali Ahmad Said Asbar merupakan nama asli dari Adonis. Dia adalah
seorang sastrawan, penyair, dan kritikus sastra-budaya yang sangat terkenal.
Adonis selalu melahirkan pemikiran baru yang ganjil sekaligus menyegarkan.
Seorang kritikus sastra Arab Saudi yaitu ‘Abdullah al-Ghadami menilai
Adonis sebagai orang yang terlalu reaktif merespons modernitas Arab. Dia
berani memposisikan dirinya sebagai ‘“simbol” dari modernitas tersebut.
Adonis sangat cerdas, tetapi ia telah di khianati oleh kecerdasannya sendiri.®

Adonis melihat bahwa puisi Arab telah terpenjarakan oleh pendekatan
fungsional ke dalam kerangka yang kaku. Hal ini membuat puisi Arab terlihat
berbeda dari puisi lain. Menurut Adonis, bentuk paling baik dari sebuah puisi
adalah puisi klasik yang masih berirama dan menggunakan bentuk metrum
(wazn). Menurutnya, sekalipun bentuk dari puisi klasik bukanlah satu-satunya

fenomena puisi yang muncul. Terdapat bidang yang luas dalam kajian bentuk

8 Taufik, A. Dardiri, “Perkembangan Puisi Arab Modern,” Adabiyyat 10, no. 2 (2011):
him. 285.

9 Anwari, Moh. Khanif, “Pandangan Adonis Terhadap Puisi dan Modernitas,” Adabiyyat
11, no. 2 (2012): him. 204.



sebuah musikal puisi, yaitu metrum (wazn) puisi baru. Penyair Arab sampai
sekarang masih berusaha mengembangkan bentuk puisi dari segi bentuknya.™
Mereka sampai pada kesimpulan, bahwa puisi merupakan irama bukan metre.
Metrum (wazn) adalah simbol dari masa lalu yang menekankan bahwa puisi
merupakan kumpulan metrum, sehingga terjadi ketidakjelasan sebuah karya.
Dengan adanya aturan metrum untuk membuat puisi, menurut para penyair
modern isi yang ada dalam puisi itu tidak bisa tersampaikan secara maksimal.

Menurut Adonis, ketidakjelasan di dalam sebuah karya bukanlah suatu
kekurangan. Sebaliknya, suatu kejelasan tidak dengan sendirinya merupakan
kesempurnaan. Masa lalu (klasik) identik dengan hal yang statis, sebuah
keterbelengguan, dan ketidakbebasan. Jika puisi merupakan gubahan irama,
maka yang terjadi adalah kedinamisan. Irama atau musik merupakan simbol
masa kini yang identik dengan kebebasan.'! Pesan dan emosi dalam sebuah
puisi sering disampaikan tersirat, bukan secara langsung. Terkadang banyak
penyair menggunakan kata simbolik untuk menyampaikan pesannya. Hal ini
dapat menjadikan puisi sulit untuk dipahami, di saat yang sama
menjadikannya indah.

Dalam mengkaji pola suatu puisi Arab, teori yang relevan digunakan
adalah ilmu ‘Arid. Struktur puisi Arab memiliki ciri khas tersendiri, yaitu
memiliki wazn (ritme gaya). ‘Ariad adalah ilmu yang membahas tentang

kaidah-kaidah bagaimana cara membedakan penulisan puisi yang baik dan

10 Anwari, Moh. Khanif, 206.
11 Anwari, Moh. Khanif, 206.
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yang salah.'? Al-Khalil bin Ahmad adalah orang yang pertama merumuskan
kaidah penulisan puisi Arab. Seiring berjalannya waktu, puisi Arab semakin
berkembang dari isi dan penulisannya.

Kaidah penulisan puisi Arab modern sudah pernah digagas juga oleh
beberapa penyair terkenal seperti Nazik Malaikah dalam bukunya Qadaya al-
Syi’ri al-Ma’asir, Mahmud Ali Saman dalam bukunya ‘Arad al-jadid Awzan
Syi’ru al-Hur wa Qawafiah, dan ‘Abdu Rido ‘Ali dalam bukunya Musiga
Syi’ru ‘Arabt Qadimah wa Hadizsah. Penelitian ini akan melihat kepenulisan
Adonis dalam puisinya menggunakan ketiga teori puisi bebas tersebut.

Penelitian ini akan mengambil data dari Diwan Adonis yaitu Qasaidu
Ula. Didalamnya terdapat kumpulan puisi-puisi Adonis yang dari bentuknya
sudah terlihat bahwa puisi ini merupakan puisi bebas. Para penyair Arab
modern didalam puisinya tidak serta merta meninggalkan kaidah penulisan
puisi Arab klasik, walaupun beberapa penyair lebih mementingkan isi
daripada bentuk. Hal ini yang menjadi landasan filosofis penulis untuk
menelusuri apakah puisi-puisi Adonis masih terikat dengan pola perpuisiam
Arab modern yang sudah ada atau ia memiliki perbedaan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola wazn puisi Adonis jika di analisis menggunakan kaidah

ilmu ‘Arad?

12 Zaenuddin, Mamat, Karekteristik Syi’ir Arab (Bandung: Zein al-Bayan, 2007), him. 2.



2. Bagaimana ciri khas pembaharuan pola wazn yang dilakukan Adonis pada
puisinya dalam Diwan Qasaid Ula?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menelaah bagaimana bentuk pola wazn puisi Adonis jika di analisis
menggunakan kaidah ilmu ‘Arid.
2. Untuk menganalisis sejauh mana Adonis melakukan pembaharuan pada
pola wazn dalam puisinya di Diwan Qasaid Ula.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan Bahasa dan
Sastra Arab, terutama pada disiplin ilmu syair Arab modern yang
menggunakan kajian ilmu ‘Arid.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran terhadap
masyarakat umum, terutama bagi akademisi dalam menambah wawasan
mereka terhadap kajian pola syair Arab modern.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana pengembangan kajian
terhadap pemikiran modernitas Adonis dalam karyanya terutama pada
puisi Arab.

b. Penelitian ini diharapkan bisa membantu pembaca memahami kajian

terhadap pola puisi Adonis menggunakan pola modern ilmu ‘Arid.



c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk para peneliti
selanjutnya dalam mengkaji penelitian, khususnya kajian pola puisi
Arab modern dengan ilmu ‘Ard.

1.5 Kajian Pustaka

Kajian pustaka memberi penjelasan terkait penelitian yang sudah diteliti
sebelumnya, sehingga menegaskan keaktualan sebuah penelitian yang akan
dikaji. Penelitian mengenai “Pola Wazn Dalam Diwan Qasaid Ula Karya
Adonis (Perspektif llmu ‘Arad)” memiliki relevansi terhadap penelitian
sebelumnya. Relvansi yang berkaitan dengan objek formal maupun objek
material dalam penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang memiliki
relevansi terhadap penelitian ini:

Pertama, disertasi yang ditulis olehn Akhmad Patah pada tahun 2014
dengan judul “Musikalitas Ayat-Ayat Makkiyah Dalam Persfektif Ilmu
‘Arad”. Fokus disertasi ini adalah menganalisis musikalitas dalam al-qur’an
dengan persfektif ‘Arad (prosidi). Permasalahan pokok disertasi ini adalah
seberapa banyak al-qur’an mengadopsi pola musikalitas puisi Arab klasik di
ayat-ayatnya, terutama dalam ayat Makiyyah. Tujuannya untuk menguji teori
arud terhadap ayat- ayat al-qur’an. Dalam satu surat di al-qur’an tidak terikat
satu matra, bisa beberapa matra sehingga tidak monoton. Matra-matra yang
sering muncul dalam puisi Arab, seperti rawil, basiz, kamil, rajaz, dan khafif,
tidak sebanyak itu di jumpai dalam al-qur’an. Sebaliknya matra mujtas,
mutagarib, dan mutadarak yang tidak banyak di gunakan oleh penyair dalam

puisinya, tetapi banyak di al-qur’an.



Kedua, tesis yang ditulis M. Abd. Rahman dengan judul “Dekiarasi
Bahasa Arab: Studi Atas Pemikiran Kebahasaan Adonis” tahun 2014. Tesis
ini menunjukkan bahwa modernisasi sastra meniscayakan fundasionalisasi
konsep bahasa. Kesimpulan ini bertolak belakang dengan kecenderungan
Adonis yang mendasarkan revolusi sastranya pada desaklarisasi sastra dan
penolakan atas tradisi kesusastraan Arab klasik. Peneliti mencoba untuk
mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan data-data tentang
konsep kebahasaan Adonis dalam berpuisi yang kemudian menjadi aliran
tersendiri dalam puisi Arab. Kesimpulan pada tesis ini adalah tidak
menguatkan deklarasi bahasa dan tidak menegaskan butuhnya seklarasi
bahasa, melainkan ingin menjelaskan bahwa relasi bahasa dan agama secara
spesifik relasi bahasa Arab dan al Qur’an tidak bertentangan.

Ketiga, artikel Moh. Kanif Anwari (2012) dengan judul ‘“Pandangan
Adonis Terhadap Puisi dan Modernitas”. Penelitian ini menjelaskna siapa itu
Adonis dan menganalisa puisi Arab, bentuk dan pandangannya terhadap suatu
modernitas. Seperti apa posisi puisi Arab terhadap budaya agama, dan ada
dimana modernitas tersebut. Rujukan penelitian ini langsung pada buku al-
Syi’riyya al-‘Arabiyya. Kesimpulan dari artikel ini adalah Adonis cenderung
menolak kemapanan dan lebih condong ke perubahan yang dinamis. Puisi
Arab menunjukkan modernitasnya dengan menyimpan di dalamnya pluralitas
yang tinggi dan visi kreatif yang tidak pernah berhenti.

Keempat, skripsi yang di tulis oleh Fitrianingsih tahun 2022 dengan

judul “Musiqgiyyah Al Syi’'ri Mutafarrigat li Ahmad Shawqi (Dirasah fi ‘Ilmi



Al-‘Arad wa Al-Qawafi”. Skripsi ini mengkaji puisi Ahmad Syauqi yakni
pada bab Mutafarrigat dari sisi penggunaan ba/kr dan perubahannya baik dari
seqi zihaf, ‘illah, darurat syi’ir dan gafiyah. Hasil penelitian ini menunjukkan
Ahmad Syauqi sebagai penyair modern aliran al-mufkafizan, serta kualitas
puisinya baik. Adapun bair yang digunakan pada puisi bab Mutafarrigat
terdapat 6 bakr, mutagarib, kamil, rajaz, raml, wafir, dan khafif. Sedangkan
zihaf yang digunakan adalah idmar, khabl, rayy, dan ‘asab. Terdapat lima
illah yang digunakan vyaitu, tadzyil, hadzf, qata’, gasr, dan ta’yis. Pada
penelitian ini juga ditemukan beberapa darurar syi’ir, serta varaiasi pada
gafiyah.

Kelima, skripsi yang di tulis oleh Nur Dina Arifina dengan judul
“Tasykil Al-Syi’ir fi Diwan Nazik Al-Mala’ikah Al Mujallad Al Awwal
(Dirasah Tahliliyyah ‘Aridiyyah wa Qawadafiyah)” tahun 2021. Sebagali
seorang penyair modern Nazik di awal periode kepenyairannya, cenderung
masih menggunakan model perpuisian Arab klasik dalam hal wazn dan basr.
Pada bentuk gafiyahnya, ia mempunyai format penyusunan puisinya sendiri
sebagai kreativitasnya dalam perkembangan menulis puisi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya: 1) Dari segi ‘Arid semua puisi yang ada
dalam diwannya berwazn, sesuai dengan kaidah puisi lama. Adapun bakr
yang digunakan adalah tawil, madid, rajaz, basit, khafif, ramal, kamil, dan
mutagarab. 2) Ada delapan macam tasykil as-syi’ri yang digunakan Nazik
dalam diwannya. 3) Terdapat satu puisi yang termasuk dalam kategori

muwasyahat.
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Setelah dipaparkan beberapa literature review, maka terlihat penelitian
ini berbeda dengan sebelumnya. Penelitian ini akan mencoba mengungkap
struktur penulisan puisi Adonis menggunakan perspektif ‘Arid kontemporer.
Dan mencoba untuk menemukan ciri khas Adonis dalam penulisannya pada
puisi modern.

Landasan Teori

Dalam mengkaji kaidah perpuisian Arab, dapat di kaji dari segi makna
maupun kaidah struktur penulisan puisi itu sendiri. Peneliti ingin mengakaji
pembaharuan wazn yang dilakukan Adonis dalam puisinya. Dalam penelitian
ini, peneliti ingin melihat sejauh mana Adonis melakukan pembaharuan pola

wazn dalam membuat suatu puisi menggunakan perspektif ilmu ‘Ard.

1.6.1 Puisi Arab Klasik

Awal kemunculan puisi Arab sangat sederhana, pendek dan sesuai
kebutuhan. Dulu puisi berposisi sebagai bentuk gubahan yang dihasilkan
dari kelembutan perasaan dan keindahan daya khayal seorang penyair.
Berbeda halnya dengan nazam yang tidak terdapat daya khayal dan sebuah
perasaan didalamnya. Seperti melantunkan ilmu naswu dalam kitab al-
‘Imritt dan Alfiyah 1bn Malik, keduanya mengikuti aturan ilmu ‘Arad dan
Qawafi.t®

Puisi adalah karya sastra yang sampai sekarang masih banyak
dinikmati para pembacanya. Puisi dibentuk menggunakan kata, kemudian

kata tersebut ditata sesuai kaidah sehingga tercipta sebuah karya seni yang

13 Faizin, Mochamad Sulthoni, “Syair’ Ma F1 Al-Magami Liz| i’Aql Wa Z| i Adab" Karya

Imam Syafi’i,” Lisanan Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 2 (2019): him. 197.
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dapat membangkitkan emosi. Di dalam puisi juga terdapat satu pola bunyi

teratur untuk menghadirkan variasi dan nuansa musikalitas yang bernilai

estetika tinggi. Puisi terbentuk dari beberapa unsur, yaitu wazn, gafiyah,

al-ghardh dan khayal. Wazn dan gafiyah merupakan unsur pembentuk

puisi. Sedangkan al-ghardh dan khayal merupakan unsur ungkapan jiwa

atau kandungan puisi.** Setiap bait puisi Arab terdiri dari beberapa macam,

yaitu:®®

a.

b.

Bait tam: bait yang bagiannya lengkap.
Bait majzi ": bait yang dibuang dua taf“ilahnya.
Bait masyrur: bait yang dibuang satu misra’, sebagiannya masih tetap

seperti semula.

. Bait manhzk: bait yang dibuang dua per-tiganya dan yang tersisa hanya

sepertiganya. Bait ini hanya terdapat pada bait yang terdiri dari enam

taf’Mlah.

. Bait musmit: bait yang berbeda ‘ariid dan darabnya.

Bait musarra’: bait yang mengalami perubahan pada ‘ariidnya untuk

mengikuti darabnya.

. Bait muqgaffa: bait yang ‘arid dan darabnya sama tanpa perubahan.

. Bait mudawwir: bait yang kedua syatarnya terdapat satu kata, sepotong

katanya masuk pada syatar awal dan sepotongnya lagi di syatar sani.

4 Buana, Cahvya, Citra Perempuan Dalam Syair Jahiliyah (Banten: Mocopat Offset, 2010),

him. 21.

15 Dahriij, Muhammad, flmu al-‘Arid wa al-Qafiyah (Oman: Dar al-Bidayah, 2015),

him. 19-20.
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1.6.2 Puisi Arab Modern

Puisi bebas mulai populer di Barat sejak abad ke-19. Fenomena
seperti ini tidak luput dari pandangan para penyair Arab. Awal abad ke-20,
beberapa penyair Arab melakukan eksprerimentasi untuk keluar dari
sturktur-struktur yang kaku. Format sajak bebas sudah dapat diterima
sebelum pertengahan tahun 1940-an. Puisi Arab dengan format baru,
disinyalir sebagai bentuk perlawanan terhadap kaum tua. Nazik Malaikah
salah satu figur modern turut andil dalam merumuskan format baru kaidah
kepenulisan puisi bebas, yang kemudian di kenal dengan buku Qadaya al-
Syi'ru al-Mu’asir '

Perkembangan puisi Arab selalu mengalami guncangan konvensi,
sehingga disinyalir menjadi penyebab munculnya suatu aliran baru dalam
perpuisian Arab modern. Ketegangan konvensi formal puisi Arab yang
menyimpangi konvensi yang sudah ada, tampak jelas ketika puisi bebas
muncul dalam perpuisian Arab. !” Sejak permulaan abad ke-20, para
penyair Arab mulai melakukan eksperimen untuk keluar dari struktur yang
kaku. Para penyair Arab pada pertengahan tahun 1940-an, telah sukses
membuat format sajak bebas menjadi sesuatu yang dapat diterima.*®

Nazik dalam bukunya Qadaya al-Syi’ru al-Mu’asir mencoba untuk
membangun fondasi puisi bebas. Menurutnya, para penyair memiliki hak

penuh dalam memilih seperti apa cara pengungkapan yang diinginkan.

16 Atho'illah, Achmad, “NAZIK AL MALA'IKAH: Sepintas Biografi dan Pemikirannya
tentang Puisi Bebas (Studi Tokoh sastra Arab),” hlm. 102.

7 Atho'illah, Achmad, “NAZIK AL MALA'IKAH: Sepintas Biografi dan Pemikirannya
tentang Puisi Bebas (Studi Tokoh sastra Arab),” Adabiyyat 8, no. 1 (2009): him. 96.

18 Atho’illah, Achmad, him. 101.
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Kalimat puisi harus memiliki kedalaman makna, selain bentuk yang indah.
la memiliki konsep sendiri tentang pembaharuan pada puisi Arab. Nazik
belum bisa lepas dari dua unsur puisi klasik, yaitu prosidi (‘ariid) dan
pembacaan terhadap puisi inggris. Puisi bebas sekalipun pada dasarnya
membutuhkan prosidi al-khalil. Nazik tidak sepenuhnya meninggalkan
model puisi dua syatr. Dan tidak juga terpaku pada batasan hukum pola
perpuisian dari al-Khalil.

Puisi al-taf’ilah yang ditawarkan Nazik belum bisa lepas secara
mutlak dari prosidik, yaitu: 1) adanya taf’ilah setiap barisnya, 2)
keteraturan syasr dan gafiyah, dan 3) gaya penggunaan al-tadwir atau
pengulangan, zikaf, dan watad.?® Puisi Arab dari Nazik, belum sepenuhnya
meninggalkan wazn (pola) dan gafiyah. Baris (syasr) masih tetap tunduk
pada harmonisasi bunyi syakl yang sejenis dalam al-taf"ilahnya. Terdapat
kebebasan membuat puisi dalam satu barisnya menggunakan al-taf’7lah.
Nazik menetapkan kaidah yang kuat dalam hal matra, ia mencoba keluar
dari beberapa matra al-Khalil. Alasannya beberapa matra (tawil, madid,
basit, munsariz) ini dipandang bukan sebagai puisi bebas, karena tidak
adanya pengulangan.?

Salah satu penyair juga yang mendeklarasikan puisi Arab bebas
adalah Adonis. Ada tiga hal yang dirumuskan Adonis terkait bentuk puisi

Arab, yaitu infleksi (al-i’rab), metre (al-wazn), dan kegiatan menyimak

19 Malaikah, Nazik, Qadaya Asy-Syi’ru Ma’asiri (Baghdad: Maktabah An-Nahdah,
1965), him. 40.

20 Malaikah, Nazik, Qadaya Asy-Syi ru Ma dasiri, hlm. 53.

21 Malaikah, Nazik, hlm. 68-69.
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(al-sama”).?2 Jika al-i’rab menjadi penegas akhir pada posisi kata dalam
bahasa Arab, maka al-wazn dijadikan timbangan musikalitas puisi Arab.?®

Ciri penting dari puisi bebas yang membedakannya dengan puisi
klasik, yaitu puisi bebas diperbolehkan untuk menggabungkan atau
beberapa di antaranya menyatu dalam satu puisi, namun dalam puisi klasik
seperti kita ketahui hanya boleh salah satunya yang muncul dalam satu
puisi. Puisi bebas adalah puisi yang terdiri dari satu baris, setengah, tidak
seperti puisi klasik. Puisi bebas seperti puisi yang tidak teratur, dan
mengalir dengan bebas tanpa adanya keterikatan kaidah, baik dalam
jumlah taf’tlah, dalam ketukannya (sajak), atau dalam gafiyah. ltulah
semua komponen mengapa disebut sebagai puisi bebas.?

Mahmud ‘Ali Saman dalam bukunya “Al-‘driid Al-Jadid Awzanu
Asy-Syi ru Al-Hur wa Qawafiyah” telah menetapkan pembagian atas baar
puisi Arab bebas. Dia mendasarinya pada sedikit atau banyaknya ba/kr
yang digunakan dalam puisi tersebut. Pembagiannya ada dua: 1) pertama:
Dasar puisi bebas, adanya pelonggaran pembatasan kaidah dalam hal
jumlah taf’ilah pada puisi Arab klasik, dan keragamannya di beberapa
bakirnya. 2) kedua: Fakta bahwa puisi bebas telah dikarang oleh banyak
para penyair besar.?

Dari dua hal tersebut, sudah jelas tentang banyaknya penggunaan

bakr dalam puisi bebas yang satuan musiknya tersusun dari satu taf’ilah

him. 32.

22 Anwari, Moh. Khanif, “Pandangan Adonis Terhadap Puisi dan Modernitas,” him. 206.
3 Adonis, Zaman al-Syi 'ri (Beirut: Dar al-Sagiy, 2005), him. 23.
24 As-saman, Mahmud ’Ali, Al- ‘Ariid Al-Jadid Awzanu Asy-Syi’ru Al-Hur wa Qawafiyah,

%5 As-saman, Mahmud ’Ali, hlm. 36.
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kemudian diulang-ulang. Bahr yang satuan musiknya tersusun dari dua
taf’tlah sangat jarang ditemukan. Karena jenis dua taf’7lah dalam bahr
memiliki bentuk dan ketentuan tertentu sesuai dengan kaidah ‘ariid puisi
klasik.?

Ada beberapa penyair puisi bebas yang tidak menjadikan kemudahan
sebagai alasan untuk mengadopsi bakr murni (sederhana). Serta
menjadikan kesulitan untuk tidak mengadopsi bakr campur (kompleks).
Sebaliknya, mereka menganggap penggunaan bazr murni yang terbilang
mudah dapat menghasilkan puisi yang monoton dan stagnan. Hal itu
menjadi penghalang mereka untuk menyampaikan gagasan puitis dan visi-
misi yang telah mereka bagun di dalam puisi stersebut.?

Sebagian penyair dan kritikus Arab ada yang menolak asas-asas
yang di tawarkan oleh Nazik terkait puisi bebas. Mereka berpendapat
bahwa asas-asas itu merupakan kaidah yang sama kakunya seperti sistem
puisi al-Khalil. Para penyair lain ada yang mengubah asas-asas itu
menggunakan kombinasi matra dalam puisi mereka. Mahmud ‘Ali Saman
dan ‘Abdu Rido ‘Ali melakukan kritik mereka dengan membuat buku yang
menerangkan tentang kaidah penulisan puisi bebas. Salah satu penyair
kontemporer yaitu Adonis ikut mengkritik asas-asas puisi bebas milik
Nazik. Adonis mencoba gayanya sendiri dalam menulis puisi bebas,

dengan membentuk al-taf’ilah-nya sendiri.

% As-saman, Mahmud ’Ali, hlm. 37.
27 As-saman, Mahmud ’Ali, him. 86.
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1.6.3 Ilmu ‘Arid

lImu ‘Arid merupakan salah satu keilmuan bahasa Arab yang
mengkaji puisi. IImu ini dirumuskan oleh seorang dari kabilah Al-Azdi
yaitu Khalil bin Ahmad Al-Farahidi. Saat Al-Khalil sedang melakukan
penelitiannya terhadap puisi, ia melihat banyaknya dari penyair membuat
sebuah puisi mulai keluar dari pola wazn yang sudah ada.

Pada penelitiannya terhadap puisi Arab, maka Khalil bin Ahmad Al-
Faridhi merumuskan bahwa pola puisi tersusun menggunakan 10 macam
wazn (taf’tlah). Dari 10 macam wazn, Al-Khalil menemukan 15 pola
matra (bakr) puisi Arab, dan 1 pola lagi ditemukan oleh muridnya yaitu
Al-Akhfasy, sehingga jumlah seluruh pola matra puisi Arab klasik adalah
16 bahr.

lImu “Ariid adalah ilmu yang membahas tentang bentuk wazn puisi
dan mempelajari kesahihan maupun kerusakan suatu puisi dari segi zihaf
dan ‘illah.?® Maka apabila suatu puisi tidak sesuai kaidahnya dengan ilmu
‘Ariid dapat dikatakan puisi itu rusak. Keindahan suatu puisi bukan hanya
tampak dari imajinasinya tetapi juga pada iramanya.

Nazik Malaikah salah seorang penyair Arab modern sama seperti
Adonis. la merupakan penyair pertama yang membuat struktur pembuatan
puisi Arab modern di dalam bukunya Qadaya Asy-Syi’ru Ma’asiri (1965

M). Di dalam bukunya Nazik menawarkan beberapa pola wazn yang

28 Afifah, Hana Zulfa dan Jamjam, Ajang, “Arudl, Qafiyah, dan pesan moral pada puisi-
puisi Al-Ainiyyah dalam antologi Qais Bin Dzarih,” Hijai-Journal on Arabic Language and
Literature 3, no. 2 (2020): him. 29.

2 Asyura, Muhammad, Al-Manhaj ash-Shafi fi al-Arudh wa al-Qawafi (Kairo:
Mathba’ah al-Amanah, 1989), him. 13.
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berbeda dari yang dimiliki oleh al-Khalil. Nazik juga menjelaskan tentang
modernitas pada puisi Arab dan perbedaannya dengan puisi Arab klasik.
Puisi dua syatr menurut Nazik sangat mengekang, ia membuat bentuk baru
yaitu puisi al-taf’ilah. Puisi dengan bentuk baru ini tidak ada penghentian
ritme dan makna diakhir baitnya. Para penyair memiliki hak penuh dalam
memanjangkan ataupun memendekkan puisinya.

Setelah teori yang digagas Nazik ini banyak mendapat kritikan dari
para penyair Arab yang lain, muncul kembali gagasan penulisan puisi
bebas. Terdapat dua sastrawan yang merumuskannya, yaitu Mahmud Ali
Saman (1983 M), dan ‘Abdu Rido ‘Ali (1997 M). Sebuah teori baru
muncul adalah sebagai bentuk kritik ataupun perkembangan dari teori
sebelumnya.

Wazn merupakan kumpulan dari rangkaian nada yang harmonis bagi
kata-kata. Wazn tersusun dari satuan bunyi tertentu, meliputi harakah
(huruf hidup) dan sukun (huruf mati) yang melahirkan taf’ilah dan bahr
puisi.® Wazn puisi itu berupa kumpulan lafaz yang terdiri dari 10 huruf,
yaitu /am, mim, ‘ain, ta, sin, ya, waw, fa, nun dan al/if. Dari sepuluh huruf
ini melahirkan satuan suara dalam ilmu ‘Arid.

Kaidah dalam ilmu ‘Ariid adalah sebagai berikut:

a. Satuan suara pada ‘Ariid terbagi menjadi tiga yang terdiri dari:®

30 Buana, Cahya, “Pengaruh Sastra Arab terhadap Sastra Indonesia lama,” Al Qalam 25,
no. 1 (2008): him. 15.

31 Atiq, Abd al-Aziz, llm al-Arudh wa al- Qofiyah (Beirut: Dar al-Nahdhah al-Arabiyah,
1987), him. 18.
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1) Sabab (), sabab terbagi dua, yaitu: Sabab khafif adalah sebuah
kata yang tersusun dari satu vokal dan satu konsonan. Dan Sabab
saqil adalah kata yang tersusun dari dua vokal.

2) Watad (3is), watad terbagi dua, yaitu: Watad majma’ adalah
kumpulan dua vokal dan satu konsonan. Dan Watad mafriq adalah
dua vokal yang dipisahkan oleh satu konsonan.

3) Fasilah @) fasilah terbagi dua, yaitu: Fasilah sugra adalah
kumpulan tiga vokal dan satu konsonan. Dan Fasilah kubra adalah
kumpulan empat huruf vokal dan satu konsonan.

b. Satuan Irama/ Taf"1lah
Pada ilmu Arid tersusun menjadi 10 taf“7lah. Satuan irama adalah
bagian bait yang tersusun dari beberapa satuan suara, digunakan untuk

menyanyikan lagu puisi dan menjadi pondasi dalam 16 ba/kr.*? 10

taf"ilah tersebut yaitu: «oleiiue « g2ia (oleliia (ilelia clelia (pleld o)l 28

Y e (Dleld () adiue,

c. Satuan Lagu / Bahr
Secara bahasa, bahr memiliki arti laut atau samudera. Makna bahr
secara istilah ialah hasil dari beberapa pengulangan raf’rlah yang
mengarah pada tujuan syi ir. Musikalitas puisi Arab dimulai dari satuan
suara, menjadi sebuah raf’7lah, dan terbentuklah bahr. Bagi al-Khalil

istilah penamaan bahr memiliki nilai falsafah tersendiri. Dinamakan

32 Hamid, Mas’an, llmu Arudl dan Qawafi, him. 108.
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bahr karena serupa dengan lautan yang bilamana segala kandungannya
tidak akan habis meski terus menerus diambil.*

Puisi dua syatr harus berpatokan kepada 16 bakr, dimana disetiap
akhir syatr kedua harus berhenti. Tidak jarang dijumpai puisi Arab yang
terlinat agak memaksakan bentuk daripada isi, sehingga puisi yang
dihasilkan kehilangan efek vitalnya. Berikut 16 bahr puisi klasik: Bahr
tawil, madid, basit, wafir, kami, hazaj, rajaz, ramal, sari’, munsarih,
khafif, mugtadab, mudara’, mujtas, mutaqarab, mutadarik.

Nazik Malaikah di dalam bukunya yang berjudul Qadaya Asy-
Syi’ru Ma’asiri merumuskan ada 6 pola bakr murni dan 2 bahr
tercampur untuk membuat puisi bebas, diantaranya:3*

1) Kamil: Heléia pleliia Gleliia

2) Ramal: ¢Dleld (fDleld (pleld

3) Hazaj: ohelis Glelia

4) Rajaz: olaiise Gladive leiiue

5) Mutaqarib: (528 (A sxd O sad ) s2d

6) Mutadarik: (l=é (lxd Ol (lxé gtgu oleld pleld pleld pleld
7)) Sari’: pleld Gladiue Gladiv

8) Wafir: (s silela (silelia

Mahmud ‘Ali Saman dalam bukunya “Al-‘4rid Al-Jadid Awzanu
Asy-Syi ru Al-Hur wa Qawafiyah” merespon teori ‘ariid yang di gagas

oleh Nazik Malaikah. Karena banyak penyair yang menganggap asas-

33 Arifuddin, ILMU ARUDH WAL QAWAFI, 1 ed. (Surakarta: Program Studi Sastra Arab
FIB UNS, 2018), him. 19-20.
34 Malaikah, Nazik, Qadaya Asy-Syi’'ru Ma’asiri, him. 67.
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asas yang di usung Nazik masih terlihat kaku. Mahmud ‘Ali Saman di

bukunya membagi bahr puisi bebas menjadi dua macam:*

1) Bahr Basitah (murni) yaitu yang paling sering digunakan, satuan
musiknya tersusun dari satu taf’tlah. Taf’itlah akan muncul secara
tunggal dan berulang-ulang dalam jumlah yang tidak terbatas di
setiap baitnya. Bahr Basitah ada 8 macam, yaitu:

a) Wafir: satuan musiknya slelia

b) Hazaj: satuan musiknya olelis
Perbedaan bair hazaj dan wafir: jika huruf kelima hidup pada
salah satu taf”7lah dalam satu bait puisi, maka wajib disebut
wafir. Menurut Mamhud ‘Ali Saman yang dimaksud hazaj
dalam puisi bebas, harus diartikan menjadi wafir. Karena bahr
wafir sangat sering digunakan pada puisi arab tradisional
daripada bakr hazaj.
Para penyair puisi bebas bermaksud menerapkan bair hazaj ke
dalam bair wafir (disadari atau tidak). Ketika adanya zihaf kuf
yang menghapus huruf sukun ketujuh dalam bakr wafir. Pada
puisi klasik bair wafir mengalami zihaf ‘asab mematikan
huruf hidup kelima (cilelie menjadi ¢ilelie = (lelic). Dalam
puisi Klasik zihaf kuf tidak boleh masuk ke dalam bakr wafir.
Sehingga para penyair bebas membolehkan di bair wafir apa

saja yang ada di bakr hazaj, seperti adanya zihaf kuf-

35 As-saman, Mahmud ’Ali, Al- ‘Adrid Al-Jadid Awzanu Asy-Syi 'ru Al-Hur wa Qawafiyah
(Mesir: Dar Al-Ma’arif, 1987), hlm. 32-36.
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c) Rajaz: satuan musiknya ¢slréiue

d) Sari’: satuan musiknya oledies
Yang menjadi pembeda antara bakr rajaz dan bair sari’ adalah
ketukan akhir (sajak). Sajak bakr rajaz mengandung semua
unsur sajak dari bakr sari’, sajak rajaz lebih unik dari sari’
sehingga hal itu menjadi pembeda. Memungkinkan untuk sari’
disebut rajaz, seperti halnya hazaj yang disebut wafir yang
sudah dijelaskan sebelumnya.

e) Mutagarab: satuan musiknya ¢ sz

f)  Mutadarik: satuan musiknya cslelé

g) Kamil: satuan musiknya ¢le\ic

h) Ramal: satuan musiknya ¢sleld

2) Bahr Murakkabah (bercampur) yaitu bakr yang paling sedikit
digunakan, satuan musiknya tersusun lebih dari satu taf’ilah. Bahr

Murakkabah terbagi 2 macam:

a) Bahr Murakkabah yang satuan musiknya terdiri dari 2 taf’tlah.
Satuan musik ini muncul dalam bait secara tunggal, atau bisa
diulang-ulang dalam jumlah berapa pun yang dapat diterima.
Diantaranya:

- Tawil, satuan musiknya (Olelis () s28)
Tawil didalam puisi bebas sering muncul dengan bentuk 2

taf’tlah sebanyak dua kali di satu bait. Jarang ditemukan
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tawil muncul sebanyak empat kali di satu bait seperti pada
puisi klasik.%

- Basit tam, satuan musiknya (oleld (laéic)

- Mazjii 'u khafif, satuan musiknya () adies (53l ld)

- Manhitk munsarih, satuan musiknya (¥ szie Olzdiue)
Dalam puisi Klasik, manhitk munsarih memiliki bentuk lain
yaitu (&Y s=ie (ladinc), Puisi bebas memvariasikan taf’ilah di
ketukan akhir (sajak). Bentuk ini dianggap sama dengan
bentuk pertama karena sebagai bentuk asli, akan tetapi tidak
menjadi bentuk lain. Untuk manhitk munsarih dalam puisi
bebas memiliki dua bentuk sajak: ¥ sxis dan <Y saia,

- Mudara’, satuan musiknya (c5Y gl olelis)

Mugtadab, satuan musiknya ada dua: (olzée &3l=de) atau

Mujtas, satuan musiknya (csdleld o)l aiiua)

b) Bahr Murakkabah yang satuan musiknya terdiri dari 3 taf ilah.
Satuan musik ini muncul dalam bait secara tunggal, atau
dominannya bisa diulang hanya satu kali dalam satu bait puisi.
Diantaranya:

- Majzii'u basit, satuan musiknya (Clziiee Gleld Gladine), Atau
satuan musiknya ((isxé olelé ol=dis) ini merupakan dasar

dan banyak digunakan dalam majzii'u basit. Dalam puisi

3% As-saman, Mahmud ’Ali, hlm. 101.
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Klasik satuan musik kedua ini disebut mukhalla’u basit.
Ketika basit majzii’u, pada sajaknya di faf’flah Ol&ies
mengalami hilang huruf mati kedua dan huruf mati ketujuh
serta mensukunkan huruf sebelumnya sehingga menjadi
(Jaia = ) 0d),

- Khafif, satuan musiknya ((ileld o) adiue (Sleld)

- Madid, satuan musiknya (oSleld (lel (Blels)

- Munsarih, satuan musiknya (Cedise OY gria Gledii)

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis puisi-puisi Adonis
menggunakan teori modern yang sudah ada. Peneliti ingin melihat
apakah Adonis masih mengikuti aturan-aturan penulisan puisi modern
yang di gagas oleh Nazik Malaikah, Mahmud Ali Saman, dan ‘Abdu
Rido ‘Ali, atau dia mempunyai teorinya sendiri dalam menulis sebuah
puisi Arab bebas.

d. Zihaf (kecepatan lagu) adalah sebuah perubahan pada huruf kedua dari
sabab khafif dan sabab saql, yaitu dengan cara membuang huruf hidup,
mensukunkan huruf hidup, atau membuang huruf mati yang ada pada
taf’lah di hasywul bayt.3 Zihaf akan muncul pada huruf kedua,
keempat, kelima dan ketujuh pada zaf’flah. Karena keempat huruf itu
merupakan sawanz asbab (huruf-huruf kedua dari sabab). Bentuk zisaf

ada dua, yaitu:

37 Mustofa, Mahmud, 48l o (a9 el LSS ale ) faid) (528) (Beirut: Muassasatu
al-Kutubi al-Saqafiyyah, 2005), him. 31.
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1) Zihaf Mufrad yaitu muncul pada satu sabab dari satu taf’ilah.
Bentuk zikaf ini terbagi delapan: Idmar, Khabn, Waqas, Tayyu,
‘Asab, Qabad, ‘Aqal, dan Kuf,
2) Zihaf Muzdawij yaitu muncul pada dua sabab disatu taf’ilah.
Bentuk zikaf ini terbagi empat: Khabal, Khazal, Syakal, dan Nagas.
e. ‘1llah (kecacatan lagu) adalah perubahan huruf kedua dari sabab dan
watad pada taf’ilah ‘ariud dan darab. ‘1llah bersifat lazim, jika muncul
pada ‘ariid dan darab atau salah satunya, maka setiap bait harus
mengikutinya.® qllah terbagi menjadi dua yaitu:
1) 1llah Ziyadah terdapat tiga macam: Tarfil, Tazyil, dan Tasbig
2) 1llah Nagas terdapat sepuluh macam: Hazaf, Qata’, Qataf, Batr,
Qasar, Hazaz, Salam, Kasyaf, Waqaf, Tisy s, Kabal, dan Kharam.
1.7 Metode Penelitian
Cara untuk mencapai tujuan penelitian dan menjawab masalah yang
telah dirumuskan, adalah dengan sebuah metode penelitian yang sistematis.
Berikut metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini:
1.7.1 Jenis Penelitian
Penelitian mengenai pembaharuan ‘arid pada puisi Arab modern
Adonis dalam Diwan Qasaid Ula ini menggunakan studi kepustakaan
(liblary researceh). Jenis penelitian ini kualitatif, yaitu sebuah penelitian

yang hasil analisisnya tidak menggunakan prosedur statistik, melainkan

% Al-Hasyimi, Ahmad, Mizan al-Zahab fi Sina’ah Syi’ir al- ‘Arabi (Beirut: Dar Al-Kutub
Al-llmiyah, 1990), him. 138.
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dalam bentuk deskripsi berupa kata-kata.* Penelitian ini mengunakan
metode deskriptif, yaitu memaparkan data yang ada kemudian dianalisis
menggunakan teori yang sesuai.*
1.7.2 Sumber Data
Sumber data penelitian ini terbagi dua, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Data primer adalah sebuah data penelitian yang
diperoleh langsung dari sumber asli.** Data primer dalam penelitian ini di
ambil dari puisi-puisi karya Adonis pada Diwan Qasaid Ula, yaitu data
verbal berbentuk sebuah kalimat yang berhubungan dengan pembaharuan
wazn pada puisi Adonis. Data sekunder adalah data tambahan yang
menunjang data pokok, diperoleh secara tidak langsung melalui media
perantara.*? Data sekunder dalam penelitian ini di dapat dari buku, artikel,
dan internet yang mendukung penelitian tentang pembaharuan wazn pada
puisi Adonis.
1.7.3 Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data di sebuah penelitian merupakan langkah
penting yang harus dilakukan. Tujuannya supaya data yang diperoleh lebih
akurat, lengkap, dan tepat untuk dianalisis. Dalam pengumpulan datanya,
penelitian ini mengunakan metode simak dengan teknik dasarnya catat.

Penulis menyimak dan membaca secara langsung dari sumber datanya.

3 Moleong, Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, 38 ed. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 6.

40 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana
University Press, 1993), him. 62.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan/Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 308.

42 Sugiyono, him. 309.
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Setelah data penelitian di dapatkan, kemudian akan di catat dan disusun
sesuai kebutuhan masalah penelitian.*?

Adapun tahapan peneliti dalam menggunakan teknik ini adalah: 1)
Membaca sumber data dengan teliti dan berulang-ulang. 2) Mencatat atau
mendokumentasikan data yang diperlukan, berupa puisi yang mengandung
pembaharuan wazn. 3) Kemudian data diklasifikasikan sesuai kebutuhan
pada rumusan masalah.

1.7.4 Teknik Analisis Data

Salah satu tahapan analisis yang penting adalah analisis data. Proses
ini sangat menentukan hasil analisis penelitian.** Peneliti dalam analisisnya
menggunakan teknik taqi’. Taqsi ‘'merupakan proses analisis dalam ilmu
‘Ariid yang menentukan irama suaranya berdasarkan bahasa ucap, bukan
dengan bahasa tulis. Teknik ini dilakukan dengan menimbang atau
membandingkan kata dalam bait dengan taf’illah berdasarkan huruf
berharakat dan bersukun, sehingga mengetahui ba/r apa yang digunakan.*

Cara mentaqyi’ yaitu dengan memenggal puisi Arab sesuai zaf’ilah.
Mamat Zaenuddin mengatakan ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam mentaqyi 'sebuah puisi, diantaranya:*

a. Garis miring (/) simbol huruf hidup, tanda bulat (0) untuk huruf mati.

b. Hanya menuliskan apa yang terucapkan.

4 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya (Jakarta:
PT Raja GrafindoPersada, 2005), him. 92.

4 Ainin, Moh., Metode Penelitian Bahasa Arab (Malang: Bintara Sejahtera, 2013), him.
13.

4 Yammut, Ghazi, Buhuru sy-Syiri al- ‘Arabiyyi (Beirut: Darul Fikri Lebanon, 1992),
him. 17.

46 Zaenuddin, Mamat, Karekteristik Syi'ir Arab, him. 42,
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c. Huruf yang bertasydid dituliskan menggunakan dua simbol, pertama (0)
untuk huruf mati dan kedua (/) sebagai simbol hurup hidup.

d. Huruf yang bertanwin dituliskan dengan dua simbol, (/) untuk huruf
pertama dan (0) untuk huruf kedua.

e. Huruf mad ditulis dengan dua simbol, (/) untuk huruf pertama dan (0)
untuk huruf kedua.

f. Huruf (¢) merupakan tanda jamak, terkadang harus hdipanjangkan.

g. Huruf berharakat di akhir bait ‘Arad dituliskan panjang.

>

. Huruf () yang posisinya menunjukkan damir, berbunyi panjang.
1.8 Sistematika Pembahasan
Penelitian ini memiliki struktur pembahasan, agar isi dan penulisannya
tertata dengan baik. Berikut sistematika pembahasa dalam penelitian ini:

1. BAB |, adalah pendahuluan berupa: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. BAB Il, adalah biografi Adonis, bentuk moderniatas terhadap puisi, dan
faktor yang menjadi landasan Adonis melakukan modernitas dalam puisi.

3. BAB IIl, adalah mengungkap pola struktur puisi Adonis jika di analisis
menggunakan kaidah ilmu ‘Ariad. Kemudian melihat bagaimana ciri khas
pembaharuan yang dilakukan Adonis pada wazn dalam puisinya dalam
Diwan Qasdid Ula.

4. BAB 1V, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Puisi Arab modern menurut Adonis harus melampuai ideologi sempit
tradisional. Karena jika tidak, akan menjadi indikasi krisis budaya dan krisis
identitas masyarakat. Manusia harus dilihat sebagai orang, karena esensi
kemanusiaan sesungguhnya ketika menjadi kreator yang mentransformasikan
daripada sekedar pewaris yang konformistis. Adonis merumuskan tiga hal
terkait dengan bentuk puisi Arab: infleksi (al- ‘irab), metre (al-wazn), dan
kegiatan mendengarkan (al-sama’).

Setalah dilakukan pengkajian puisi Arab bebas menggunakan perspektif
ilmu ‘arid, terlinat bahwa Adonis melakukan pembaharuan pola perpuisian
Arab. Penulisan puisi bebas masih banyak perbedaan pendapat diantara para
penyair modern. Berdasarkan anailsis puisi Adonis yang sudah dilakukan di
atas, peneliti sampai pada kesimpulan, bahwa Adonis memiliki ciri khasnya
sendiri dalam pembuatan puisi bebas. Berikut hasil analisis puisi Adonis
dalam Diwan Qasdidu Ula menggunakan teori-teori ‘ariid kontemporer:

1. Dalam penggunaan bakr murni Adonis mengikuti pola kontemporer yang
ada. Bedanya hanya di bagian sajak (darb), karena setiap penyair punya
ciri khasnya masing-masing. Dalam Diwan Qasaidu Ula ditemukan 6 pola
bair murni, yaitu: Rajaz, Sari’, Mutagarab, Ramal, Kamil, dan Hazaj.
Catatan: Puisi berpola bakr murni juga digunakan Adonis kedalam puisi

yang terdapat bair campuran didalamnya. Hal itu dilakukan jikalau bait
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pertama puisi menggunakan bakr campuran. Sebaliknya apabila sedari
awal bait menggunakan satu pola bazr murni, seterusnya menggunakan
satu bentuk yang sama. Dalam Diwan Qasaidu Ula pola bakr murni yang
sering digunakan adalah Rajaz.

. Bahr campuran Adonis memiliki polanya tersendiri. Pada Diwan Qasaidu
Ula ditemukan 4 bakr campuran, yaitu: Khafif, Munsarih, Mujtas, dan
Tawil.

Catatan: Yang menjadi pembeda penulisan puisi bebas Adonis dengan
yang lain adalah penggunaan pola bair campuran. Didalam 3 buku yang
menjadi pisau analisis penelitian ini dijelaskan, bahwa sangat sedikit
penyair yang menggunakan pola ini. Setiap puisi yang menggunakan basar
campur, selalu sajak (darb) terletak di bait kedua. Penggunaan pola bakr
campuran ini selaras dengan apa yang dikatakan Adonis tentang puisi,
yaitu mengalir seperti air. Bait puisi akan berhenti ketika makna yang
ingin Adonis sudah tersampaikan. Hal yang menjadi pembeda antara basir
murni dan bakr campuran terletak pada posisi sajak (darb). Penggunaan
ba/ir campuran yang dominan Adonis gunakan adalah Khafif.

. Penggunaan zihaf dalam puisi bebas Adonis adalah: khabn, kaff, syakl, tay,
qabad, idmar, khabl, dan wagas.

. Penggunaan ‘i/lah dalam puisi bebas Adonis sebagai berikut: hazaf, qata’,
hazaz, kharam, kasyf, waqf, tazyil, gasr, khazam, salam, tarfil, nasy s, dan

tasbig.
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5. Terdapat pula darirat syi’ir. Untuk mewujudkan puisi yang benar secara
lafal dan makna, maka diperkenankan adanya tambahan, pengurangan, dan
penyimpangan lain. Tidak termasuk darirat syi’ir penyimpangan dalam
i 'rab, seperti merafa 'kan kata yang seharusnya nasab.

Suatu seni pasti mempunyai kaidah dan batasan yang mendasarinya.

Seni yang ada dasarnya, dapat disamakan dengan puisi bebas yang terdiri dari

taf’tlah. Jauh dari susunan musikalitas yang rumit dan kompleks (campur),

pada awalnya puisi bebas dibangun untuk menghindari dan melepaskan unsur
lama yang seakan mengekang.

Saran

Puji syukur kepada Allah subhanahu wata’ala, bahwa penelitian ini
dapat diselesaikan dengan baik. Tetapi peneliti meyakini didalam penelitian
ini masih banyak kekurangan, karena hanya melihat ciri khas dan bentuk
pembaharuan wazn Adonis dalam puisinya. Masih banyak hal-hal yang perlu
digali lebih dalam, seperti hubungan makna dan tema dengan pola wazn pada
puisi Arab bebas. Maka peneliti mengharapkan kritik dan saran dari pembaca

atas penelitian ini.
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